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Abstract: Allergic Rhinitis (AR) is an inflammation of nassal mucosal lesions and has the characteristics of 

nasal symptoms of anterior or posterior rhinorrhea, sneezing, nasal congeston and itching of nose. Allergic 

calcification rhinitis is defined as the inflammation of the nasal mucosa mediated by IgE. Allergic rhinitis is 

divided into 2 types: seaseonal allergic rhinitis (hay fever) and allergic rhinitis occurring throughout the year 

(perennial). The purpose of this study is to determine the severity of patients with allergic rhinitis. Research 

design using cross sectional method. Respondents of this study amounted to 12 people who were obtained by 

accidental sampling and using questionnaires that have been designed. Of this study data obtained in the 

respondents who have severe allergic rhinitis of moderate-weigh amounted to 10 people and mild degree 

amounted 2 people. From this research got that pictureof severity of allergic rhinitis patient at BLUD Meuraxa 

Banda Aceh 2017 that is high. 
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Abstrak: Rinitis alergi (RA) merupakan inflamasi dari lapisan mukosa hidung dan memiliki karakteristik 

gejala nasal berupa rhinorrea anterior atau posterior, bersin, hidung tersumbat, dan gatal pada hidung. RA 

secara klasifikasi di definisikan sebagai inflamasi dari mukosa nasal yang di mediase oleh IgE. RA dapat di 

bagi menjadi 2 jenis yaitu RA musiman (hay fever) dan RA yang terjadi sepanjang tahun (perennial). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keparahn penderita rinitis alergi.  Desain penelitian 

menggunakan metode cross sectional. Respondren penelitian ini berjumlah 12 orang yang di peroleh secara 

accidental sampling dengan menggunakan kuesioner yang telah di rancang. Dari penelitian ini data yang di 

peroleh yaitu responden yang mengalami rinitis alergi derajat sedang-berat berjumlah 10 orang dan derajat 

ringan berjumlah 2 orang. Dari penelitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat keparahan rinitis alergi di 

BLUD Meuraxa tahun 2017 yaitu tinggi. 

 

Kata kunci : Rinitis Alergi, Tingkat Keparahan 

 

PENDAHULUAN 

Rinitis alergi (RA) merupakan inflamasi 

dari lapisan mukosa hidung dan memiliki 

karakteristik gejala nasal berupa rhinorrhea 

anterior atau posterior,bersin,hidung tersumbat 

dan gatal pada hidung. RA secara klasik di 

definisikan sebagai inflamasi dari mukosa nasal 

yang di mediase oleh IgE, berkarakteristik 

bersin,hidung tersumbat,ingus encer,dan hidung 

gatal. Gejala lain yang mungkin juga terjadi 
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adalah selfagia, hiposmia, dan beberapa gejala 

konjungtiva. Berdasarkan waktu dan lamanya 

gejala RA, RA dapat di bedakan menjadi 2 jenis 

yaitu RA musiman (hay fever) dan RA yang 

terjadi sepanjang tahun (perennial). Penyebab 

RA musiman yang tersering adalah 

pohon,rumput,lumut dan jamur; sedangkan 

tungau debu dan jamur adalah penyebab utama 

dari RA perennial.
1
 

Allergic Rhinitis and its impact on Asthma 

(ARIA) juga menyebutkan bahwa prevalensi 

RA di dunia sekitar 10-15% dari jumlah 

populasi. Sedangkan menurut American 

Academy of Allergy Asthma & Immunology 

(AAAAI) berdasarkan data world health 

organization (WHO) RA menyerang 10% - 

30% populasi di dunia.
2
 

RA merupakan penyakit dengan prevalensi 

tinggi yang menjadi masalah sosial dan medis 

yang utama pada negara perindustrian dan 

mempengaruhi sekitar 20% dari keseluruhan 

populasi. Pada banyak negara berkembang 

seperti Indonesia, RA telah mengalami 

peningkatan baik pada orang dewasa maupun 

anak-anak .
3
 Penelitian di Asia Pasifik pada 

anak berusia 6-7 tahun dengan kuesioner 

ISAAC menunjukkan data sebagai berikut; 

Malaysia 4.2% - 6.2%, Thailand (Bangkok) 

13.4%, Jepang 10.6%, Korea 9%, Taiwan 

24.2%, dan Indonesia 3.6%. Data juga di 

kumpulkan pada usia 13-14 tahun dengan angka 

sebagai berikut; Malaysia 12.5% - 19.8%, 

Thailand (Bangkok) 23.9%, China (Beijing) 

10.9%, Filifinaa 11%, Jepang 17.6%, Korea 

11.9%, Taiwan 17.8%, Singapura 16.5%, dan 

Indonesia 4.8%. Dari data di atas, juga dapat 

di simpulkan bahwa prevalensi RA pada anak 

berusia 13-14 tahun lebih tinggi daripada 

anak berusia 6-7 tahun.
4
 

Data prevalensi RA di beberapa kota di 

Indonesia adalah sebagai berikut : pada tahun 

2008, prevalensi di Jakarta Barat sebanyak 

16.4% pada anak usia 13- 14 tahun dengan 

kuesioner ISAAC; pada tahun 2011, prevalensi 

di Semarang dengan instrument penelitian yang 

sama adalah 30.2% pada anak usia 16-19 tahun; 

pada tahun 2010, penelitian di Medan di 

dapatkan sebanyak 61.7%.
5
 

RA lebih sering terjadi pada laki-laki pada 

usia anak-anak dari pada perempuan usia anak-

anak. Sedangkan pada dewasa prevalensi setara 

antara laki- laki dan perempuan. Sheikh juga 

menyebutkan RA umumnya di derita oleh anak- 

anak, remaja, dan dewasa muda, tetapi RA juga 

dapat terjadi pada semua golongan usia. 

Prevalensi RA pada anak-anak adalah 40%. 

Sedangkan dari data Wong et al (2013) 

menyatakan bahwa prevalensi anak berusia 13-

14 tahun lebih tinggi dari anak berusia 6-7 

tahun. Namun,sebanyak 80% kasus RA 

berkembang pada usia 20 tahun dan berkurang 

seiring dengan pertambahan usia. Hal ini sesuai 

dengan dara dari beberapa penelitian di atas.
6
 

Adapun data awal yang peneliti ambil di 

BLUD Rumah Sakit Umum Meuraxa Aceh 

Besar jumlah pasien dengan rinitis alergi 

terhitung dari Januari- Desember 2016 yaitu 

102 orang. 

Dari fenomena latar belakang peneliti 

tertarik untuk meneliti “Gambaran Tingkat 

Keparahan Penderita Rinitis Alergi di Rumah 

Sakit Umum Meuraxa tahun 2017. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

yang menilai karakteristik penderita rinitis alergi 

di Rumah Sakit Umum Meuraxa Periode 1 

Januari s/d 31 Desember Tahun 2016. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh elemen atau 

unsure yang akan kita teliti dalam suatu 

penelitian.Jumlah populasi rinitis alergi di 

Rumah Sakit Umum Meuraxa yaitu 102 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode Accidental Sampling 

dimana pengambilan sampel yang tidak diduga 

dan sampel ditentukan saat dilakukan penelitian. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah dengan cara menyebarkan kuesioner. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan bulan 

Maret 2017 selama seminggu. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

gambaran tingkat keparahan penderita rinitis alergi 

BLUD Meuraxa Banda Aceh Tahun 2017 dengan 

menggunakan kuesioner ISAAC pada tahun 2013. 

Adapun faktor resiko yang di teliti dalam penelitian 

ini adalah : umur, jenis kelamin, riwayat atopi (asma 

dan eksim), pajanan asap rokok, pajanan asap 

kendaraan bermotor (bus atau truk), memelihara 

kucing atau anjing dalam 12 bulan terakhir. 

Pola Distribusi Responden (Statistik Deskriptif) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, distribusi 

umur, jenis kelamin, riwayat pernah mengalami 

asma, dermatitis atopi, riwayat terpapar asap rokok, 

asap kendaraan bermotor, memiliki hewan 

peliharaan berupa anjing atau kucing dalam 12 bulan 

terakhir seperti yang terdapat dalam tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi rinitis alergi berdasarkan umur  

Variabel Frekuensi Persentase 

Anak-anak       6        50,0% 

Remaja Awal       5      41,7% 

Remaja 1        8,3% 

Total       12      100% 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan kuesioner ISAAC di dapatkan 

kejadian rinitis alergi di Poli THT-KL Rumah 

Sakit BLUD Meuraxa Banda Aceh berdasarkan 

umur yaitu anak-anak 6 orang (50,0%), remaja 

awal 5 orang (41,7%), dan remaja 1 orang 

(8,3%). 

Tabel 2. Distribusi rinitis alergi berdasarkan beratnya 

gejala  

Variabel  Frekuensi Persentase 

Ringan        2      16,7% 

Sedang-Berat      10      83,3% 

Total       12      100% 

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan 

bahwa responden yang mengalami rinitis alergi 

derajat sedang-berat yaitu 10 orang (83,3%) dan 

derajat ringan yaitu 2 orang (16,7%).  

Tabel 3. Distibusi rinitis alergi berdasarkan Jenis 

Kelamin  

Variabel Frekuensi Persentase 

Laki-Laki       5      41,7% 

Perempuan       7         58,3% 

Total       12      100% 

Dari tabel di atas terlihat bahwa jenis 

kelamin perempuan lebih banyak menderita 

rinitis alergi daripada laki-laki yaitu laki-laki 5 

orang (41,7%) dan perempuan 7 orang (58,3%). 

Tabel 4. Distribusi rinitis alergi berdasarkan riwayat 

asma  

Variabel  Frekuensi Persentase 

Ya        4       33,3% 

Tidak        8       66,7% 

Total       12       100% 

Dari tabel di atas di dapatkan responden 

yang mengalami rinitis alergi dan pernah 

mengalami asma yaitu 4 (33,3%) orang 
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sedangkan yg mengalami rinitis alergi saja 

berjumlah 8 orang (66,7%). 

Tabel 5. Distribusi rinitis alergi berdasarkan riwayat 

eksim  

Variabel  Frekuensi Persentase 

Ya  5  41,7% 

Tidak  7  58,3% 

Total  12  100% 

Dari tabel di atas di dapatkan responden 

yang mengalami rinitis alergi yang juga 

mengalami eksim yaitu 5 orang (41,7%) dan 

responden yang hanya mengalami rinitis alergi 

saja tanpa disertai dengan eksim yaitu 7 orang 

(58,3%). 

Tabel 6. Distribusi rinitis alergi berdasarkan riwayat 

terpapar asap rokok  

Variabel  Frekuensi Persentase  

Ya  11  91,7%  

Tidak  1  8,3%  

Total  12  100%  

Hasil penelitian menunjukka bahwa 

responden yang mengalami rinitis dan juga 

terpapar asap rokok berjumlah 11 orang (91,7%) 

sedangkan responden yang mengalami rinitis 

alergi dan tidak terpapar asap rokok 1 orang 

(8,3%). 

Tabel 7. Distribusi rinitis alergi berdasarkan riwayat 

terpapar asap kendaraan bermotor   

Variabel  Frekuensi Persentasi 

Ya  10  83,3% 

Tidak  2  16,7% 

Total  12  100% 

Dari tabel di atas didapatkan responden 

yang mengalami rinitis alergi dan memiliki 

riwayat terpapar asap kendaraan bermotor 

sebanyak 10 orang (83,3%) dan responden yang 

mengalami rinitis alergi dan tidak terpapar asap 

kendaraan bermotor berjumlah 2 orang (16,7%). 

 

 

Tabel 8. Distribusi rinitis alergi berdasarkan riwayat 

memiliki hewan peliharaan berupa anjing atau kucing  

Variabel  Frekuensi Persentase 

Ya  8  66,7% 

Tidak  4  33,3% 

Total  12  100% 

Dari tabel di atas didapatkan responden 

yang mengalami rinitis alergi dan memiliki 

anjing atau kucing selama 12 bulan terakhir 

yaitu 8 orang (66,7%) sedangkan rsponden yang 

mengalami rinitis alergi dan tidak memiliki 

kucing atau anjing yaiut berjumlah 4 orang 

(33,3%). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gambaran tingkat keparahan penderita rinitis 

alergi di Poli THT-KL Rumah Sakit BLUD 

Meuraxa Kota Banda Aceh yaitu tinggi dimana 

derajat sedang-berat yaitu 10 reponden (83,3%) 

dan derajat rendah  2 responden (16,7%). 

Rinitis alergi merupakan inflamasi dari 

lapisan mukosa hidung dan memiliki 

karakteristik gejala nasal berupa rhinorrhea 

anterior atau posterior, bersin, hidung tersumbat 

dan gatal pada hidung. Berdasarkan waktu lama 

nya RA di bagi menjadi 2 jenis yaitu RA 

musiman (hay fever) dan RA yang terjadi 

sepanjang tahun (perennial). 

Gambaran tingkat keparahan penderita 

rinitis alergi telah diteliti oleh banyak pihak, 

baik di dunia ataupun di berbagai daerah di 

Indonesia. Di dunia pada tahun 2008, State of 

World Allergy memperkirakan bahwa 400 juta 

orang menderita rinitis alergi. Sedangkan untuk 

wilayah asia pasifik World Allergy 

memperkirakan 10-30% penduduk menderita 
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rinitis alergi. 

Menurut peneliti ada hubungan faktor 

resiko dengan tingkat keparahan penderita rinitis 

alergi. Faktor resiko yang berpengaruh adalah 

riwayat terpapar asap rokok, riwayat terpapar 

asap kendaraan bermotor, dan riwayat memiliki 

hewan peliharaan (kucing atau anjing). Dimana 

hasilnya adalah riwayat terpapar asap rokok 11 

responden (91,7%), riwayat terpapar asap 

kendaraan bermotor 10 reponden (83,3%), dan 

riwayat memiliki hewan (kucing atau anjing ) 8 

responden (66,7%). 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu: 

• Penelitian menggunakan metode deskriptif 

• Metode penelitian tidak

 menggunakan kuesioner tetapi 

menggunakan wawancara terpimpin. 

• Sistem pengambilan sample menggunakan 

accidental sampling 

• Jumlah sampel yang sedikit dan distribusi 

yang tidak merata membuat banyak faktor 

resiko yang tidak bermakna. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

a. Gambaran tingkat keparahan penderita 

rinitis alergi di Poli THT-KL yang masuk 

kategori sedang- berat yaitu 10 orang 

(83,3%) dan kategori ringan berjumlah 2 

orang (16,7%). 

b. Faktor resiko yang memiliki hubungan 

dengan kejadian rinitis alergi di BLUD 

Meuraxa kota Banda Aceh tahun 2017 

adalah riwayat pajanan asap rokok, riwayat 

pajanan asap kendaraan bermotor dan 

riwayat alergi memelihara hewan (kucing 

dan anjing) dalam 12 bulan terakhir. 

Sedangkan untuk faktor resiko lainnya yaitu 

jenis kelamin dan eksim atau dermatitis 

atopi tidak memiliki hubungan terhadap 

kejadian rinitis alergi. 

Saran 

a. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih 

lanjut baiknya meneliti tentang hubungan 

bukan gambaran. 

b. Cara pengambilan sampel jangan 

menggunakan accidental sampling 

tetapi purposive sampling. 

c. Metode pengambilan data sebaiknya 

dengan wawancara terpimpin. 

d. Bagi peneliti lain bias melakukan penelitian 

di Rumah Sakit yang lain dan 

menggunakan sample yang lebih besar. 
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